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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informast aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f; dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Ampas tahu merupakan salah satu hasil ikutan agroindustri yang
mudah dijumpai di Indonesia, hal ini dikarenakan industri tahu
rumah tangga banyak ditemukan di setiap daerah. Ampas tahu,
meskipun sebagai limbah, tetapi kadar proteinnya cukup tinggi.
Kondisi ini menyebabkan ampas tahu berpotensi menjadi sumber
pakan alternatif bagi ternak ruminansia, khususnya domba.
Mengingat ampas tahu mempunyai kadar air yang tinggi, sehingga
dibutuhkan penanganan dan pengolahannya tepat.

Buku ini disusun untuk mengupas secara mendalam bagaimana
ampas tahu dapat diolah dan dimanfaatkan secara optimal sebagai
pakan domba. Fokus utama dari buku ini pada cara pengeringan
ampas tahu terhadap karakteristik nutrisi, degradabilitas protein di
dalam rumen, serta implikasinya terhadap konsumsi pakan dan
retensi nitrogen. Buku ini disusun berdasarkan kajian ilmu nutrisi
ternak ruminansia, dipadukan dengan data empiris dan diperkaya
dengan referensi terkini mengenai pemanfaatan hasil ikutan kedelai
(okara) sebagai pakan ternak di berbagai belahan dunia.

Buku ini juga menyajikan pembahasan praktis di luar aspek
ilmiah semata, meliputi analisis ekonomi kualitatif, studi kasus
penerapan di berbagai daerah di Indonesia, hingga panduan langkah
demi langkah dan tanya-jawab praktis bagi peternak yang ingin
mengaplikasikan pengetahuan ini secara langsung di kandang
masing-masing.

Buku ini ditujukan bagi kalangan luas seperti mahasiswa dan
akademisi ilmu peternakan, penyuluh lapangan, praktisi dan pelaku
usaha pengolahan pakan, serta peternak domba dan kambing yang
ingin memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih optimal dan

berkelanjutan. Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu
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nutrisi ternak ruminansia di Indonesia, khususnya dalam mendukung
upaya hilirisasi limbah agroindustri menjadi pakan ternak yang
bernilai tambah, serta mendukung terwujudnya sistem peternakan

rakyat yang lebih tangguh dan berkelanjutan.

Semarang, 17 Juli 2026

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan berkualitas merupakan salah satu faktor
pembatas utama dalam pengembangan usaha peternakan ruminansia
kecil, khususnya domba, di Indonesia. Pakan utama ternak
ruminansia berupa rumput-rumputan dan limbah pertanian
umumnya memiliki kadar protein dan kecernaan yang relatif rendah,
sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak secara
optimal, terutama pada fase pertumbuhan dan penggemukan. Kondisi
ini mendorong kebutuhan akan pakan penguat (konsentrat) sebagai
sumber protein dan energi tambahan. Konsentrat komersial buatan
pabrik umumnya memiliki harga relatif tinggi, sehingga peternak
skala kecil dan menengah mengalami kesulitan dalam mengaksesnya
secara berkelanjutan. Kondisi tersebut mendorong perlunya pencarian
sumber pakan alternatif yang murah, mudah diperoleh, dan memiliki
nilai gizi memadai sebagai agenda penting dalam kajian nutrisi pakan
ternak. Salah satu alternatif yang telah lama dikenal dan dimanfaatkan
peternak di Pulau Jawa adalah ampas tahu, yaitu limbah padat hasil
industri pengolahan kedelai menjadi tahu.

Industri tahu merupakan salah satu industri rumah tangga yang
tersebar luas di Indonesia, sehingga ketersediaan bahan baku ampas
tahu menjadi cukup melimpah. Ampas tahu memiliki kandungan
protein kasar yang relatif tinggi (berkisar 18-21% bahan kering),
sehingga secara nutrisi berpotensi menjadi sumber protein pakan yang

kompetitif; namun demikian, ampas tahu segar memiliki kadar air
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yang sangat tinggi (mencapai lebih dari 75%), sehingga rentan
mengalami kebusukan dalam waktu singkat. Kondisi ini membatasi
daya simpan, jangkauan distribusi, dan efisiensi penggunaannya
sebagai pakan ternak. Secara global, permasalahan serupa juga
menjadi perhatian dalam literatur internasional. Kajian pustaka terkini
menegaskan bahwa hasil ikutan pengolahan kedelai menjadi tahu
maupun susu kedelai dalam literatur internasional dikenal dengan
istilah okara atau soybean curd residue. Ampas tahu memiliki kandungan
gizi yang tinggi, namun bersifat sangat mudah rusak (highly perishable).
Hal ini disebabkan oleh kadar air yang tinggi, sehingga memerlukan
teknologi pengolahan dan pengawetan yang tepat sebelum dapat
dimanfaatkan secara luas sebagai pakan ternak (Rahman et al., 2021).
Fakta ini menunjukkan bahwa permasalahan yang diangkat dalam
berbagai kajian mengenai ampas tahu, yakni cara pengeringan yang
memengaruhi karakteristik nutrisi ampas tahu, tetap relevan dan
menjadi topik yang terus dikaji hingga saat ini.

Pengeringan merupakan salah satu metode pengawetan yang
paling umum diterapkan untuk memperpanjang daya simpan ampas
tahu; akan tetapi, proses pengeringan terutama pada suhu tinggi
berpotensi menimbulkan perubahan struktur fisik dan kimia protein
pakan. Pengeringan suhu tinggi juga menyebabkan terjadinya
denaturasi protein dan reaksi pencoklatan non-enzimatis (reaksi
Maillard). Kondisi tersebut dapat memengaruhi degradabilitas protein
di dalam rumen, serta kecernaannya di sepanjang saluran pencernaan
ruminansia. Interaksi antara suhu pengeringan, denaturasi protein,
dan pemanfaatan nitrogen oleh ternak inilah yang menjadi fokus
kajian utama buku ini. Pemahaman mengenai degradabilitas protein
pakan di dalam rumen menjadi sangat penting dalam konteks nutrisi
ruminansia modern. Hal ini dikarenakan kebutuhan protein pada

ternak ruminansia dapat disuplai melalui dua jalur utama, yaitu rumen
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degradable protein (RDP) dan rumen undegradable protein (UDP). Rumen
degradable protein merupakan protein pakan yang terdegradasi di
dalam rumen dan dimanfaatkan mikroba rumen untuk sintesis protein
tubuhnya. Rumen undegradable protein atau bypass protein yaitu protein
pakan yang lolos dari degradasi rumen yang tersedia langsung bagi
ternak inang di usus halus. Keseimbangan antara kedua fraksi ini
menentukan efisiensi pemanfaatan nitrogen pakan secara
keseluruhan.

Tantangan penyediaan pakan berkualitas semakin kompleks
seiring meningkatnya persaingan penggunaan lahan antara tanaman
pangan, tanaman industri, dan tanaman pakan ternak di Indonesia.
Kondisi ini mendorong pentingnya eksplorasi sumber pakan alternatif
yang tidak berkompetisi langsung dengan kebutuhan pangan
manusia, salah satunya melalui optimalisasi pemanfaatan hasil ikutan
agroindustri pangan seperti ampas tahu.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman
komprehensif mengenai potensi ampas tahu sebagai sumber protein
alternatif bagi domba lokal, mencakup aspek karakteristik nutrisi,
metode evaluasi pakan, respons fisiologis ternak, hingga
pertimbangan ekonomi dan kebijakan yang menyertainya.
Pendekatan multidisiplin ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang utuh bagi pembaca, baik dari kalangan akademisi,
penyuluh, maupun peternak praktis.

Sistematika penulisan buku ini, dimulai dari pengantar
mengenai industri tahu dan potensi limbahnya, dilanjutkan dengan
kajian teoritis mengenai domba lokal dan prinsip nutrisi ruminansia,
hasil kajian karakteristik nutrisi ampas tahu, hingga rekomendasi
praktis, ekonomi, kebijakan, dan metode evaluasi pakan yang relevan
bagi pengembangan lebih lanjut.
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1.1 GAMBARAN UMUM INDUSTRI TAHU DAN POTENSI
LIMBAHNYA DI INDONESIA
Industri tahu merupakan salah satu industri pengolahan pangan

berbasis kedelai yang paling luas persebarannya di Indonesia, mulai
dari skala industri rumah tangga hingga skala menengah. Sebagai
gambaran historis, produksi ampas tahu nasional pada tahun 2025
tercatat sebesar 687.500 ton, sebuah angka yang menegaskan besarnya
potensi ketersediaan bahan pakan alternatif ini bagi sektor peternakan,
khususnya di wilayah-wilayah dengan konsentrasi industri tahu yang
tinggi seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Sebaran
geografis industri tahu umumnya berdekatan dengan sentra-sentra
peternakan domba rakyat di Pulau Jawa menciptakan sinergi alami
antara kedua sektor tersebut. Peternak domba di sekitar sentra
produksi tahu, seperti yang dilaporkan pada berbagai kajian lapangan
diJawa Barat (Hernaman et al., 2019), telah lama memanfaatkan ampas
tahu segar sebagai pakan tambahan harian bagi ternaknya, meskipun
keterbatasan daya simpan ampas tahu segar seringkali membatasi
jumlah yang dapat dimanfaatkan secara optimal. Karakteristik
industri tahu rumah tangga yang umumnya beroperasi dalam skala
kecil dan tersebar luas juga menghadirkan tantangan tersendiri dalam
pengumpulan dan pengolahan ampas tahu secara terpusat,
sebagaimana dalam kajian internasional mengenai okara (Rahman et
al., 2021). Kondisi ini menegaskan pentingnya teknologi pengolahan
yang sederhana dan dapat diterapkan di tingkat rumah tangga
maupun kelompok tani-ternak, seperti pengeringan menggunakan
sinar matahari atau oven berskala kecil, sebagaimana menjadi fokus
kajian dalam buku ini.

Data yang dihimpun dari berbagai sentra produksi tahu di Pulau
Jawa menunjukkan bahwa skala industri rumah tangga masih
mendominasi struktur usaha ini, dengan kapasitas produksi harian

yang bervariasi antara 50 hingga 500 kg kedelai per unit usaha.
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Kondisi ini menyebabkan ampas tahu yang dihasilkan tersebar di
ribuan titik produksi kecil yang umumnya belum memiliki sistem
pengelolaan limbah terpadu, sehingga sebagian besar ampas tahu
masih dijual dalam kondisi segar dengan harga sangat rendah kepada
peternak di sekitar lokasi produksi (Rahman et al., 2021). Penumpukan
ampas tahu yang tidak segera dimanfaatkan, ditinjau dari perspektif
keberlanjutan lingkungan, berpotensi menimbulkan permasalahan
pencemaran air dan tanah akibat proses pembusukan yang
menghasilkan bau tidak sedap serta pelepasan senyawa organik ke
badan air di sekitar sentra produksi; oleh karena itu, optimalisasi
pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan ternak tidak semata-mata
bernilai ekonomis, tetapi juga merupakan bagian dari mitigasi
dampak lingkungan industri pengolahan kedelai skala kecil dan
menengah di Indonesia (Mata et al., 2026).

Estimasi kasar menunjukkan bahwa setiap kilogram kedelai
yang diolah menjadi tahu dapat menghasilkan ampas tahu segar
dalam jumlah yang setara atau bahkan lebih besar dari beratnya
sendiri akibat kandungan air yang tinggi, sehingga total potensi
produksi ampas tahu nasional sangat besar mengingat tingginya
konsumsi tahu sebagai salah satu sumber protein nabati utama
masyarakat Indonesia. Pemetaan spasial sentra industri tahu di tingkat
kabupaten/kota menggunakan sistem informasi geografis dapat
menjadi alat bantu perencanaan yang efektif bagi dinas peternakan
dalam merancang program pemanfaatan ampas tahu yang tepat
sasaran. Sensus industri kecil menengah yang secara khusus mendata
jumlah dan kapasitas produksi unit usaha tahu di tingkat kecamatan
akan sangat bermanfaat sebagai dasar perencanaan program
pemanfaatan ampas tahu yang lebih akurat dan berbasis data di masa
mendatang. Kolaborasi antara asosiasi perajin tahu, seperti Koperasi

Produsen Tahu Tempe Indonesia, dengan asosiasi peternak domba
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dan kambing berpotensi membentuk kemitraan strategis nasional
yang mendukung optimalisasi pemanfaatan ampas tahu secara

terkoordinasi di seluruh Indonesia.
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BAB II

DOMBA LOKAL SALAH SATU
TERNAK RUMINANSIA

DI INDONESIA

21 DOMBA LOKAL
Domba lokal Indonesia, yang dikenal pula sebagai "javanese thin

tail" atau "domba ekor tipis", tersebar terutama di Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur. Bobot badan dewasa domba lokal berkisar
sekitar 23 kg, dengan pertambahan bobot badan harian (PBBH) yang
dapat ditingkatkan melalui perbaikan teknologi pakan hingga
mencapai kisaran 57-132 g/ekor/hari. Karakteristik domba lokal yang
relatif toleran terhadap pakan berkualitas rendah dan mampu
beradaptasi pada berbagai kondisi agroklimat menjadikannya
komoditas penting dalam sistem peternakan rakyat, khususnya
sebagai usaha sampingan yang terintegrasi dengan pertanian dan
agroindustri rumah tangga, termasuk industri tahu. Dalam dua
dekade terakhir, penelitian mengenai peningkatan performa domba
lokal melalui suplementasi hasil ikutan agroindustri terus
berkembang. Sebagai contoh, pada kajian yang dilakukan Hernaman
et al. (2019) menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi daun ubi jalar
dan ampas tahu sebagai pakan tambahan mampu meningkatkan
performa domba lokal yang dipelihara peternak, menegaskan
relevansi jangka panjang pemanfaatan ampas tahu sebagai komponen

pakan tambahan bagi domba di tingkat peternakan rakyat.
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Populasi domba berdasarkan BPS (Peternakan dalam angka
2025) tercatat sebanyak 9,15 juta ekor. Populasinya di Indonesia
tersebar tidak merata, dengan konsentrasi tertinggi terdapat di
wilayah Jawa Barat (5,56 juta ekor), Jawa Tengah (1,21 juta ekor), dan
Jawa Timur (1,4 juta ekor) yang secara historis merupakan basis utama
peternakan domba rakyat. Keragaman morfologi domba lokal,
termasuk perbedaan bentuk ekor, pola warna bulu, dan ukuran tubuh,
mencerminkan proses adaptasi genetik terhadap kondisi agroekologi
setempat serta praktik seleksi tradisional yang telah berlangsung
turun-temurun di kalangan peternak (Somanjaya et al., 2025).
Karakteristik pertumbuhan domba lokal umumnya dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor genetik dan manajemen pemberian pakan.
Penelitian pada beberapa rumpun domba lokal menunjukkan bahwa
hubungan antara ukuran-ukuran tubuh linear seperti lingkar dada
dan panjang badan dengan bobot badan cukup erat, sehingga
pengukuran morfometrik dapat digunakan sebagai pendekatan
praktis untuk menduga bobot badan di tingkat lapangan tanpa
memerlukan timbangan (Wahyudi et al., 2023). Pemahaman terhadap
karakteristik ini penting sebagai dasar penyusunan strategi pemberian
pakan yang sesuai dengan potensi genetik masing-masing rumpun
domba lokal.

Dari sisi pemuliaan, program seleksi domba lokal di Indonesia
masih banyak mengandalkan seleksi fenotipik sederhana berbasis
ukuran tubuh dan performa reproduksi, tanpa dukungan basis data
silsilah yang terstruktur secara nasional. Kondisi ini menjadi
tantangan tersendiri dalam upaya peningkatan mutu genetik domba
lokal secara berkelanjutan, sehingga integrasi program pencatatan
(recording) sederhana di tingkat kelompok ternak menjadi langkah
awal yang penting untuk mendukung seleksi yang lebih terarah.
Keragaman genetik domba lokal Indonesia yang masih relatif tinggi
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merupakan aset penting bagi ketahanan peternakan nasional terhadap
perubahan iklim, mengingat keragaman genetik yang luas
memberikan cadangan sifat adaptif yang dapat dimanfaatkan dalam

program pemuliaan di masa mendatang (Wanjala et al., 2023).

2.2 PAKAN DOMBA DAN KLASIFIKASI BAHAN PAKANNYA
Bahan pakan ternak ruminansia khususnya pada domba secara

umum dibagi menjadi dua kategori dengan karakteristik berbeda,
yaitu pakan kasar (hijauan) dan pakan konsentrat. Pakan dengan
kadar serat kasar 18% atau lebih dikelompokkan sebagai pakan kasar,
sedangkan pakan dengan kadar serat kasar kurang dari 18%
dikelompokkan sebagai pakan konsentrat. Pakan konsentrat
umumnya bersifat mudah dicerna dan merupakan sumber zat gizi
utama seperti energi dan protein bagi ternak. Rumput lapangan,
sebagai pakan pokok ruminansia di pedesaan, umumnya diperoleh
dari tanah perkebunan, pinggir jalan, atau pematang sawah yang
tumbuh secara alamiah. Kandungan gizinya relatif rendah, dengan
kadar protein kasar berkisar 8% dan total digestible nutrient (TDN)
sekitar 56%, sehingga pemberian rumput lapangan sebagai pakan
tunggal umumnya tidak mencukupi kebutuhan nutrisi ternak untuk
pertumbuhan optimal, terutama kebutuhan protein. Kondisi inilah
yang mendasari perlunya penambahan sumber protein tambahan
berupa konsentrat atau bahan pakan penguat lain, salah satunya
ampas tahu, guna menutup kesenjangan nutrisi antara kebutuhan
ternak dan kandungan gizi hijauan basal.

Bahan pakan ternak ruminansia juga dapat dikelompokkan
berdasarkan sumber perolehannya, yaitu bahan pakan konvensional
yang diperoleh dari tanaman pangan atau hijauan budidaya, serta
bahan pakan non-konvensional yang berasal dari hasil ikutan
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GLOSARIUM

Abomasum: Bagian keempat lambung ruminansia, disebut juga
lambung sejati, tempat berlangsungnya pencernaan enzimatis utama

yang setara dengan lambung pada hewan berlambung tunggal.

Acid detergent insoluble nitrogen (ADIN): Fraksi nitrogen pakan yang
terikat pada komponen serat deterjen asam dan cenderung sulit
dicerna baik di rumen maupun di usus halus; kadarnya cenderung

meningkat akibat pemanasan berlebihan.

Ampas tahu (okara/soybean curd residue): Limbah padat hasil
penyaringan bubur kedelai pada proses pembuatan tahu, berkadar
protein dan serat tinggi namun berkadar air sangat tinggi dalam

kondisi segar.

Analisis proksimat: Metode analisis komposisi kimia bahan pakan
standar (metode Weende) yang menentukan kadar air, abu, protein
kasar, lemak kasar, serat kasar, dan BETN.

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN): Fraksi karbohidrat mudah
larut pada analisis proksimat Weende, dihitung sebagai selisih 100%

dikurangi kadar protein, lemak, serat kasar, dan abu.

Bahan kering (BK): Bobot bahan pakan setelah seluruh kandungan air
dihilangkan melalui pengeringan pada suhu dan waktu standar.

Bypass protein: Lihat rumen undegradable protein (UDP).
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Degradabilitas protein: Tingkat degradasi protein pakan menjadi
amonia oleh mikroba rumen, dinyatakan dalam persentase dan diukur

pada berbagai titik waktu inkubasi.

Denaturasi protein: Perubahan struktur tiga dimensi protein akibat
perlakuan fisik (panas) atau kimia, yang dapat mengubah sifat

kelarutan dan kerentanan protein terhadap enzim proteolitik.

Domba lokal: Bangsa domba asli Indonesia (Javanese thin tail),

tersebar terutama di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Effective degradability (ED): Perkiraan proporsi protein atau bahan
kering yang terdegradasi secara efektif di dalam rumen dengan

mempertimbangkan laju alir digesta keluar rumen.

Ekonomi sirkular: Pendekatan sistem ekonomi yang menekankan
pemanfaatan kembali limbah atau hasil ikutan suatu proses produksi
sebagai input bagi proses produksi lain, guna meminimalkan limbah

dan memaksimalkan efisiensi sumber daya.

Ekstensifikasi vs intensifikasi: Dua pendekatan pengembangan
usaha peternakan; ekstensifikasi menekankan perluasan populasi
ternak  dan lahan penggembalaan, sedangkan intensifikasi
menekankan peningkatan produktivitas per ekor ternak melalui

perbaikan pakan dan manajemen.
Fermentasi: Proses penguraian bahan organik oleh mikroorganisme

dalam kondisi terkontrol, dapat digunakan sebagai metode
pengawetan sekaligus peningkat nilai gizi bahan pakan.
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Fermentasi anaerob: Proses penguraian bahan organik oleh mikroba
dalam kondisi tanpa oksigen, digunakan untuk meningkatkan nilai
gizi dan daya simpan ampas tahu.

Fistula rumen: Lubang buatan pada dinding rumen yang dibuat
melalui prosedur bedah untuk memungkinkan akses langsung ke
dalam rumen guna keperluan penelitian, seperti pengambilan cairan

rumen atau inkubasi sampel pakan.

Income Ouver Feed Cost (IOFC): Selisih antara pendapatan penjualan
ternak dengan total biaya pakan yang dikeluarkan selama periode
pemeliharaan, digunakan sebagai indikator kelayakan ekonomi usaha
ternak.

In sacco (nylon bag technique): Metode evaluasi degradabilitas pakan
dengan menginkubasikan sampel dalam kantong berpori ke dalam

rumen ternak berfistula.

In vitro: Metode evaluasi pakan yang dilakukan di luar tubuh ternak,
biasanya di laboratorium, menggunakan cairan rumen atau enzim

sebagai pengganti sistem pencernaan.

In vivo: Metode evaluasi pakan yang dilakukan langsung pada ternak
hidup.

Kecernaan: Proporsi zat gizi pakan yang dapat diserap oleh saluran
pencernaan ternak, dihitung dari selisih zat gizi yang dikonsumsi
dengan zat gizi yang diekskresikan melalui feses.

Kjeldahl: Metode analisis kimia standar untuk menentukan kadar
nitrogen total suatu bahan, terdiri atas tahap destruksi, destilasi, dan

titrasi.
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Konsentrat: Bahan pakan dengan kandungan serat kasar rendah dan
energi atau protein tinggi, umumnya digunakan sebagai pelengkap
ransum berbasis hijauan.

Metode Orskov-McDonald: Persamaan eksponensial P (%) = a + b(1-
e) yang digunakan untuk memodelkan kinetika degradasi bahan

pakan di dalam rumen berdasarkan data hasil inkubasi in sacco.

Mikroba rumen: Populasi bakteri, protozoa, dan fungi anaerob yang
mendiami rumen dan berperan dalam fermentasi pakan, termasuk

sintesis protein mikroba dan degradasi selulosa.

Mikrobiota rumen: Keseluruhan populasi mikroorganisme, meliputi
bakteri, protozoa, dan fungi, yang mendiami rumen dan berperan
dalam proses fermentasi pakan.

Neraca nitrogen: Selisih antara nitrogen yang dikonsumsi ternak dan
nitrogen yang diekskresikan melalui feses dan urin, mencerminkan

status retensi protein tubuh.

Non-conventional feed resources (NCFR): Sumber pakan
inkonvensional atau yang tidak lazim digunakan dalam formulasi
pakan komersial standar namun berpotensi dimanfaatkan, terutama
pada sistem peternakan skala kecil, termasuk hasil ikutan agroindustri
seperti ampas tahu.

Non-protein nitrogen (NPN): Senyawa mengandung nitrogen namun
bukan berupa protein, seperti urea dan amonia, yang dapat
dimanfaatkan mikroba rumen sebagai sumber nitrogen untuk sintesis

protein mikroba.
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Okara: Istilah internasional untuk ampas tahu atau soybean curd
residue, hasil ikutan padat dari proses penyaringan susu kedelai pada
pembuatan tahu maupun susu kedelai.

Palatabilitas: Tingkat kesukaan atau daya tarik suatu bahan pakan
bagi ternak, memengaruhi jumlah konsumsi pakan secara sukarela

(voluntary feed intake).

Precision nutrition (nutrisi presisi): Pendekatan formulasi pakan
yang disesuaikan secara spesifik dengan kebutuhan individu ternak
berdasarkan data karakteristik fisiologisnya dan bahan pakan secara
lebih akurat dan dinamis.

Protein kasar (crude protein): Estimasi kandungan protein pakan
yang dihitung dari kadar nitrogen total dikalikan faktor konversi 6,25.

Rate of passage (laju alir pakan): Kecepatan pergerakan partikel
pakan melewati saluran pencernaan ternak, memengaruhi waktu

retensi dan efisiensi degradasi/kecernaan.

Reaksi Maillard: Reaksi pencoklatan non-enzimatis antara gugus
amino bebas asam amino (terutama lisin) dengan gugus karbonil gula
pereduksi akibat pemanasan, bersifat ireversibel dan dapat

menurunkan ketersediaan asam amino serta degradabilitas protein.
Retensi nitrogen: Jumlah nitrogen yang disimpan (diretensi) dalam
tubuh ternak, dihitung dari nitrogen yang dikonsumsi dikurangi
nitrogen yang diekskresikan melalui feses dan urin.

Rumen: Bagian pertama dan terbesar dari lambung ruminansia,

tempat utama berlangsungnya fermentasi mikroba.
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Rumen degradable protein (RDP): Fraksi protein pakan yang
terdegradasi oleh mikroba di dalam rumen dan dimanfaatkan sebagai
sumber nitrogen untuk sintesis protein mikroba.

Rumen undegradable protein (RUP)/protein bypass: Fraksi protein
pakan yang lolos dari degradasi mikroba di dalam rumen dan tersedia
langsung bagi ternak inang di usus halus.

Silase: Pakan hijauan atau bahan pakan lain yang diawetkan melalui
proses fermentasi anaerob dalam kondisi tertutup rapat.

Solar dryer (pengering surya): Alat pengering yang memanfaatkan
radiasi matahari secara terkontrol, biasanya dengan efek rumah kaca,
untuk meningkatkan efisiensi pengeringan dibandingkan penjemuran

terbuka konvensional.

Washout: Fenomena keluarnya partikel pakan halus dari kantong
nilon pada metode in sacco tanpa mengalami proses degradasi
mikroba secara nyata, dapat menyebabkan bias estimasi
degradabilitas.

Volatile fatty acids (VFA): Asam lemak terbang (asetat, propionat,
butirat) hasil fermentasi karbohidrat oleh mikroba rumen, merupakan

sumber energi utama bagi ternak ruminansia.
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INDEKS

Degradabilitas protein, 15, 107 Retensi nitrogen, 110
Ekonomi sirkular, 107 Sintesis protein mikroba, 25
Neraca nitrogen, 109 Tanin, 112

Reaksi Maillard, 110
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Ampas Tahu Kering
Pakan Jombha

Ampas tahu merupakan salah satu hasil ikutan agroindustri
yang mudah dijumpai di Indonesia, hal ini dikarenakan industri tahu
rumah tangga banyak ditemukan di setiap daerah. Ampas tahu,
meskipun sebagai limbah, tetapi kadar proteinnya cukup tinggi.
Kondisi ini menyebabkan ampas tahu berpotensi menjadi sumber
pakan alternatif bagi ternak ruminansia, khususnya domba.
Mengingat ampas tahu mempunyai kadar air yang tinggi, sehingga
dibutuhkan penanganan dan pengolahannya tepat.

Buku ini disusun untuk mengupas secara mendalam
bagaimana ampas tahu dapat diolah dan dimanfaatkan secara
optimal sebagai pakan domba. Fokus utama dari buku ini pada
cara pengeringan ampas tahu terhadap karakteristik nutrisi,
degradabilitas protein di dalam rumen, serta implikasinya terhadap
konsumsi pakan dan retensi nitrogen. Buku ini disusun berdasarkan
kajian ilmu nvutrisi ternak ruminansia, dipadukan dengan data
empiris dan diperkaya dengan referensi terkini mengenai
pemanfaatan hasil ikutan kedelai (okara) sebagai pakan ternak di
berbagaibelahan dunia.

Selain aspek ilmiah, buku ini juga menyajikan pembahasan
praktis: analisis ekonomi kualitatif, studi kasus penerapan di
berbagai daerah di Indonesia, rekomendasi kebijakan bagi
pemangku kepentingan, prospek inovasi teknologi pengolahan,
hingga panduan langkah demi langkah dan tanya-jawab praktis
bagi peternak yang ingin mengaplikasikan pengetahuanini secara
langsung di kandang masing-masing.
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